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ABSTRAK

Menjadi seorang ibu di Bali dituntut bertanggung jawab atas urusan rumah tangga, adat keagamaan, dan pemenuhan
ekonomi. Di masa pandemi Covid-19, multi peran ibu work from home dapat menjadi beban apabila dilakukan
sendiri. Kewajiban ibu melakukan dua tanggung jawab dalam waktu yang sama dapat menyebabkan ibu sulit
memisahkan antara urusan pekerjaan dan urusan rumah tangga. Kesulitan-kesulitan yang dialami dapat menurunkan
produktivitas ibu work from home. Hal ini karena setiap tanggung jawab menuntut waktu, pikiran, dan tenaga secara
bersamaan sehingga dapat menurunkan psychological well being. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan
psychological well being adalah perolehan dukungan dari keluarga baik secara emosional, penghargaan,
informasional, maupun instrumental. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk mengetahui hubungan dukungan
keluarga dan psychological well being pada ibu work from home di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Partisipan penelitian ini berjumlah 100 orang ibu work from home yang berdomisili di
Denpasar, yang dikumpulkan dengan metode purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Ryff’s Scale of
Psychological Well Being (o = .899) dan Perceived Social Support Scale (« = .932) yang telah diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia. Seluruh data diproses dengan menggunakan uji korelasi Pearson dengan bantuan software JASP
versi 0.14.1. Hasil penelitian menunjukkan dukungan keluarga memiliki hubungan yang positif (r = .656) dan
signifikan (p < .001) dengan psychological well being ibu work from home di Denpasar. Hal ini menggambarkan
dukungan keluarga yang tinggi dapat meningkatkan psychological well being ibu work from home saat pandemi
Covid-19 di Denpasar.

Kata kunci: psychological well being; dukungan keluarga; ibu work from home; pandemi covid-19.

FAMILY SUPPORT AND PSYCHOLOGICAL WELL BEING OF WORK
FROM HOME MOTHERS DURING COVID-19 PANDEMIC IN DENPASAR

ABSTRACT

A mother in Bali has the responsibility on taking care of household affair, religious tradition, and economic needs.
During the Covid-19 pandemic, multiple roles held by work from home mothers can turn to burden when it is done
alone. The mother’s role with two obligations at the same time can make it difficult to separate work and household
matters. The difficulties experienced can reduce the productivity of working from home mothers. This is because
every responsibility simultaneously demands time, thought, and energy which can reduces psychological well being.
One of that factors that can improve psychological well being is support acquisition from family such as with
emotional, appraisal, informational, and instrumental supports. Therefore, researchers intend on finding out the
relationship between family support and psychological well being in working from home mothers during the Covid-
19 pandemic. This research’s participants are 100 working from home mothers who live in Denpasar, which were
collected using purposive sampling method. The measuring instruments used were Ryff’s Scale of Psychological Well
Being (a =.899) and Perceived Social Support Scale (a = .932), which had been translated into Indonesian. All data
were processed using Pearson correlation test by JASP software version 0.14.1. The result shows that family support
had a positive (r = .656) and significant (p < .001) relationship with the psychological well being of working from
home mothers in Denpasar. It illustrates that high family support can improve the psychological well being of work
from home mothers during the Covid-19 pandemic in Denpasar.

Keywords: psychological well being; family support; work from home mothers; covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN

Di masa pandemi ini, perusahaan di Indonesia mulai menerapkan kebijakan work from home kepada
karyawan. Hal ini disebabkan oleh pandemi Covid-19 di Indonesia yang menyebabkan pembatasan aktivitas
secara umum. Berdasarkan aturan pemerintahan, pembatasan kerja dengan work from home diwajibkan sebesar
75% (Nugraheny, 2021). Pembatasan aktivitas akibat pandemi Covid-19 menyebabkan terjadinya penurunan
tingkat pariwisata Indonesia, terutama di Pulau Bali (Davina, 2020). Penurunan kedatangan wisatawan asing
di Bali menyebabkan sebagian besar para karyawan di Bali harus melakukan pekerjaan dari rumah seperti pada
sektor pariwisata (Purnamasari, 2021). Sistem work from home memberikan tantangan yang berat terhadap
karyawan, khususnya karyawati yang sudah menikah di mana ia harus mengurus rumah tangga dan pekerjaan
secara bersamaan (Muslim, 2020).

Dalam latar belakang keluarga budaya Bali, masyarakat baik laki-laki maupun perempuan diwajibkan
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan adat dan agama yang tertulis dalam awig-awig atau aturan adat
atas kesepakatan warga Bali (Saskara et al., 2012). Hal ini menjadi suatu beban yang cukup berat bagi ibu Bali
yang juga memiliki tanggung jawab sebagai pekerja formal. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak mencatat sebanyak 74.8% tenaga kerja perempuan di Bali adalah perempuan dengan status
menikah (Fajriyah et al., 2019). Widayani dan Hartati (2014) mengatakan perempuan Bali mempunyai triple
roles in life, yaitu (1) peran reproduktif, yaitu bertanggung jawab atas urusan rumah tangga, (2) peran
produktif, yaitu bertanggung jawab sebagai pencari nafkah, dan (3) peran sosial, yaitu bertanggung jawab atas
urusan adat baik di keluarga, banjar, maupun di desa adat. Multi peran dan tanggung jawab ini menjadikan ibu
Bali memiliki beban kerja lebih besar daripada ayah (Angligan & Suarya, 2016). Tiga peran tersebut
menyebabkan ibu Bali sulit untuk menjalankan peran dan tanggung jawabnya dengan optimal khususnya saat
pandemi Covid-19 ini.

Memiliki peran ganda saat pandemi Covid-19 dapat menimbulkan kesulitan bagi ibu work from home
di Denpasar akibat beban yang menambah dari pekerjaan kantor dan tanggung jawab atas tiga peran tersebut
(Hapsari, 2020). Di sisi lain, ada juga kekhawatiran bagi seorang ibu Bali akan dampak Covid-19 yang dapat
menyerang anggota keluarga mereka sewaktu-waktu (Muslim, 2020). Beban tiga peran dan adanya
kekhawatiran tersebut menyebabkan ketegangan bagi ibu work from home dalam menghadapi situasi pandemi,
di mana harus melakukan multi peran dalam rumah secara bersamaan.

Azuma et al (2021) menemukan sebanyak 41.3% pekerja work from home mengalami kesulitan untuk
memisahkan antara pekerjaan dan urusan pribadi. Kondisi seperti ini dapat menyebabkan stres bagi seorang
ibu yang bekerja dari rumah (Thomeer et al., 2015). Riset University of Manchester dan University of Essex
juga menemukan seorang ibu yang memiliki profesi formal serta mempunyai anak dapat berpotensi 40% lebih
tinggi mengalami stres kronik (Chandola et al., 2019). Hal ini dikarenakan masing-masing tanggung jawab
menuntut waktu, pikiran dan tenaga secara bersamaan (Handayani, 2011).

Stres memiliki hubungan dengan psychological well being individu (Nezlek et al., 2018). Apabila
individu mengalami stres tinggi, maka psychological well being menjadi rendah. Ryff dan Keyes (1995)
mengatakan psychological well being merupakan suatu kondisi di mana seseorang mampu bersikap positif
serta menjalani fungsi kehidupannya dengan optimal. Aspek-aspek psychological well being seseorang terbagi
menjadi enam aspek, diantaranya adalah purpose in life atau tujuan dalam hidup, autonomy atau kemandirian,
personal growth atau perkembangan diri, environmental mastery atau penguasaan lingkungan, positive
relations atau hubungan positif, dan self-acceptance atau penerimaan diri (Ryff, 2014). Seseorang yang
sejahtera adalah seseorang yang memiliki kehidupan secara positif dan mampu berkembang dalam segala
aspek kehidupan dengan mandiri (Tanujaya, 2014). Apabila ibu work from home di Bali mempunyai
psychological well being yang rendah, maka akan mengalami kesulitan dalam melakukan tiga peran yang
dimiliki. Setiap tanggung jawab yang dilakukan ibu work from home di Bali akan menjadi tidak optimal apabila
mempunyai psychological well being rendah.

Rendahnya psychological well being seseorang dapat menyebabkan kesulitan dalam mengatur diri
sendiri dan sulit untuk mengatasi tuntutan peran yang dimiliki (Handayani et al., 2011). Kesulitan-kesulitan
tersebut menyebabkan produktivitas ibu work from home di Bali menurun dan tidak mampu melakukan
perannya dalam mengurus urusan adat dan agama, rumah tangga serta pekerjaan dari kantor dengan optimal.
Namun, apabila ibu work from home di Bali mampu mencapai psychological well being yang tinggi maka ia
akan mampu melakukan tiga peran yang dimiliki dengan optimal meskipun berada dalam tekanan situasi
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pandemi Covid-19.

Handayani et al (2011) mengatakan psychological well being seseorang dipengaruhi oleh diri sendiri,
yaitu bagaimana seseorang mampu menentukan sikap, pikiran, dan perilaku dengan cara positif. Kemampuan
individu dalam menentukan hal-hal positif terhadap dirinya dapat mendorong psychological well being
menjadi meningkat. Rahmania et al (2019) mengatakan seseorang yang mampu meyakinkan dirinya untuk
mampu menentukan jalan kehidupannya, merupakan sosok yang memiliki psychological well being yang
tinggi. Akan tetapi, penelitian lain mengatakan psychological well being tidak hanya dipengaruhi dari dalam
diri individu, melainkan dapat dipengaruhi dari lingkungan individu, yaitu dukungan sosial (Adyani et al.,
2018). Dukungan sosial merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan seseorang sebagai makhluk
sosial untuk mencapai kesejahteraan psikologis. Ketika lingkungan sosial tidak mendukung kehidupan
seseorang, maka dapat menyebabkan individu mengalami tekanan dan penolakan sosial (Izzati et al., 2021).
Hal ini didukung oleh Ryff yang menjelaskan dukungan sosial adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi psychological well being seseorang (Ryff, 1995). Individu yang memperoleh dukungan sosial
tinggi dari lingkungan sekitar cenderung tidak akan mengalami konflik batin dalam menghadapi permasalahan.
Izzati et al (2021) mengatakan dukungan sosial dapat memberikan kekuatan yang positif terhadap individu
ketika mengalami permasalahan.

Dukungan sosial merupakan bentuk tanggapan verbal dan nonverbal dari anggota keluarga atau
sahabat dekat guna memberikan kenyamanan, rasa sayang, hormat, dan penghargaan (Khalif & Abdurrohim,
2020). Tardy (1985) membagi dukungan sosial menjadi empat aspek, yaitu pertama emotional support yang
melibatkan perasaan, kepercayaan, cinta kasih, dan empati kepada orang lain; kedua appraisal support yang
mengacu pada penghargaan dan pujian yang sejalan dengan evaluasi diri seseorang; ketiga informational
support yaitu pemberian nasihat atau saran yang dapat membantu orang lain menyelesaikan permasalahan
pribadi; keempat instrumental support yang mengacu pada bantuan nyata seperti memberikan pinjaman atau
merawat seseorang. Macdonald (1998) menyebutkan ada dua sumber utama dalam dukungan sosial yaitu
dukungan keluarga dan dukungan teman.

Dukungan yang bersumber dari keluarga adalah hal paling penting dibandingkan dukungan teman
dalam pemberian bantuan (Stuart, 2013). Dukungan keluarga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
memberikan motivasi bagi individu untuk menghadapi permasalahan. Dibandingkan dengan teman, keluarga
merupakan tempat paling dekat, aman, dan nyaman bagi individu untuk berbagi kebahagiaan maupun berbagi
kekhawatiran dalam menghadapi permasalahan (Utami, 2013). Hal ini menunjukkan apabila ibu work from
home di Denpasar memperoleh dukungan keluarga yang diinginkan, maka ibu work from home akan dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi sehingga tetap mempunyai psychological well being tinggi
meskipun menghadapi permasalahan.

Penelitian sebelumnya mengatakan terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara dukungan
sosial dan psychological well being pada ibu bekerja (Arfianto et al., 2020). Kemudian, penelitian sebelumnya
yang terkait psychological well being menggambarkan ibu bekerja memiliki psychological well being lebih
tinggi dibandingkan ibu rumah tangga (Apsaryanthi et al., 2017). Berdasarkan penelitian sebelumnya di mana
hanya menggambarkan dukungan secara umum dan hanya mengkaji pada perbedaan psychological well being
ibu bekerja dan ibu rumah tangga, maka peneliti ingin melakukan penelitian lanjut terkait hubungan dukungan
sosial keluarga dan psychological well being. Namun, penelitian ini hanya berfokus pada sumber dukungan
keluarga dan hanya dilakukan pada ibu Bali yang sedang menjalankan work from home saat pandemi Covid-
19 di Denpasar. Mengingat ibu Bali mempunyai tiga peran khusus dan beban kerja paling besar dalam keluarga
daripada seorang ayah (Angligan & Suarya, 2016).

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, beban dan tanggung jawab yang diperoleh dari tiga peran
ibu Bali berpotensi lebih besar menurunkan psychological well being ibu Bali dibandingkan ayah khususnya
saat menjalani work from home di Denpasar. Di samping itu, untuk dapat meningkatkan psychological well
being ibu work from home di Denpasar diperlukan adanya dukungan yang bersumber dari keluarga yang
optimal. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan positif antara dukungan keluarga dan
psychological well being pada ibu work from home saat pandemi Covid-19 di Denpasar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian ini
adalah ibu bekerja dengan kriteria domisili Denpasar, status menikah/janda, dan mempunyai anak berusia <
15 tahun. Partisipan penelitian ini berjumlah 100 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling, yaitu partisipan ditentukan berdasarkan pada kriteria-kriteria yang sesuai dengan
tujuan penelitian (Sugiyono, 2015). Pengambilan data dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner
secara online melalui personal message kepada partisipan pada bulan Mei hingga Agustus 2021.

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yaitu Ryff’s Scale of Psychological Well Being dan Scale of
Perceived Social Support. Ryff’s Scale of Psychological Well Being pada awalnya disusun oleh Ryff (1989)
dan dikembangkan kembali oleh Ryff et al. (2007). Alat ukur ini telah diadaptasi dan diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia oleh peneliti. Alat ukur ini terdiri dari 42 item yang dikategorikan menjadi enam dimensi.
Alat ukur ini dapat diandalkan berdasarkan dari nilai cronbach alpha yang tergolong reliabel pada tiap dimensi,
yaitu pada dimensi kemandirian sebesar .86; penguasaan lingkungan sebesar .90; perkembangan diri .90;
hubungan positif .91; tujuan dalam hidup .90; dan penerimaan diri .93. Seluruh item pernyataan dalam skala
ini memiliki validitas > .30. Jenis skala penelitian ini adalah skala Likert dan masing-masing item dijawab
dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju,
(5) sangat setuju.

Dukungan keluarga diukur menggunakan Scales of Perceived Social Support yang dikembangkan oleh
Macdonald (1998). Alat ukur ini telah diadaptasi dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti.
Alat ukur ini terdiri dari 28 item yang dikategorikan menjadi empat dimensi yaitu emotional support (dukungan
emosi), appraisal support (dukungan penghargaan), informational support (dukungan informasi), dan
instrumental support (dukungan instrumental). Skala ini memiliki nilai reliabilitas .94 dan seluruh item
pernyataan dalam skala ini memiliki validitas > .30. Jenis skala penelitian ini adalah skala Likert dan seluruh
item dijawab dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3)
netral, (4) setuju, (5) sangat setuju.

Seluruh data yang diperoleh akan dianalisis dengan bantuan software JASP versi 0.14.1 menggunakan
uji statistik korelasi Pearson untuk mengetahui bagaimana antar variabel saling berhubungan (Suparto, 2014).
Penggunaan uji korelasi dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu melihat hubungan dukungan keluarga
dan psychological well being pada ibu work from home saat pandemik Covid-19 di Denpasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data, peneliti mendapatkan gambaran partisipan penelitian sebagai berikut.
Tabel 1. Data Demografi

No. Karakteristik Persentase Terbanyak
1. Usia

36 —45 39%
2. Pekerjaan

Guru/dosen 49%
3. Pendidikan Terakhir

S1 73%
4, Jumlah Anak

2 39%
5. Status Pernikahan

Menikah 98%
6. Pendapatan

Rp. 2,500.000 - 5,000.000 33%

7. Pengeluaran
Rp. 2,500.000 - 5,000.000 52%
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Data Demografi. Berdasarkan Tabel 1, partisipan dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang
merupakan ibu work from home yang tinggal di kota Denpasar. Sebagian besar partisipan berusia dewasa akhir
dengan rentang usia 36 — 45 tahun (39%). Sebagian besar partisipan memiliki pekerjaan sebagai seorang
guru/dosen (49%) dan sebanyak 73% partisipan memiliki latar belakang pendidikan Sarjana tingkat 1.
Partisipan sebagian besar memiliki dua anak (39%) dan sebanyak 98% partisipan masih berstatus menikah.
Sebagian besar partisipan telah lama bekerja selama 5 — 9 tahun (43%), sebanyak 33% partisipan memiliki
pendapatan setiap bulan berkisar 2,500,000 — 5,000,000 dan 52% memiliki pengeluaran setiap bulan berkisar
2,500,000 — 5,000,000.

Kategorisasi. Berdasarkan hasil data, diperoleh tingkat dukungan keluarga dan tingkat psychological
well being ibu work from home sebagai berikut:

Tabel 2. Kategorisasi Dukungan Keluarga dan
Psychological Well Being

%
Kategori Dukungan Psychological
Keluarga Well Being

Sangat rendah .00 .00
Rendah 2.00 2.00
Cukup 7.00 3.00
Tinggi 37.00 66.00
Sangat Tinggi 54.00 29.00
Total 100.00 100.00

Dilihat dari Tabel 2, sebanyak 66% ibu work from home di Denpasar mempunyai psychological well
being yang tinggi. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Chandola et al (2019) yang mengatakan ibu yang
bekerja secara formal dan memiliki anak dapat mengalami psychological well being yang rendah akibat stres.
Lonsoncz (dalam Arfianto et al., 2020) mengatakan beban dan tanggung jawab ibu bekerja yang besar dapat
menyebabkan kelelahan yang akhirnya berdampak pada stres kerja. Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat psychological well being ibu work from home di Denpasar berada pada kategori tinggi.

Tingginya psychological well being ibu work from home di Denpasar dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal. Handayani et al (2011) mengatakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingginya
psychological well being seseorang adalah faktor internal atau dalam diri individu, yaitu bagaimana seseorang
mampu menentukan sikap, pikiran dan perilaku dengan positif. Kemampuan seseorang untuk dapat
menentukan hal-hal positif dalam dirinya dapat mendorong tingginya psychological well being individu
tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rahmania et al (2014) bahwa seseorang yang mampu
menentukan jalan kehidupannya dengan positif, merupakan seseorang yang mampu meningkatkan
kesejahteraan psikologisnya.

Widayani dan Hartati (2014) menjelaskan bahwa para ibu Bali memiliki konsep ajaran untuk mampu
menjaga kesejahteraan dengan dirinya sendiri, alam semesta, dan Tuhan dalam keadaan apapun. Salah satu
cara menjaga kesejahteraan diri adalah dengan memiliki rasa syukur (Aisyah & Chisol, 2018). Hal serupa juga
dijelaskan oleh Ramzan dan Rana (2014) yang mengatakan kebersyukuran seseorang memiliki korelasi positif
dengan psychological well being yang dimilikinya, yaitu bagaimana ibu work from home mampu bersyukur
dan menerima peran dan tanggung jawab yang dimiliki dalam keadaan apapun. Widayani dan Hartati (2014)
menjelaskan ibu Bali dikarakteristikkan sebagai sosok yang memahami dan menerima dengan syukur peran
dan tanggung jawab yang dimilikinya. Kesadaran ini mampu mendorong ibu work from home di Denpasar
memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi meskipun berada di tengah pandemik Covid-19. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Sulastina & Rohmatun (2018) yaitu seseorang yang mampu memiliki rasa
syukur dalam kehidupannya dapat mempertahankan kebahagiaan atau kesejahteraan hidupnya.

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan seseorang sebagai makhluk
sosial untuk mencapai kesejahteraan yang optimal. Ketika lingkungan sosial tidak mendukung kehidupan
seseorang, maka dapat menyebabkan individu mengalami tekanan dan penolakan sosial (lzzati et al, 2021).
Hal serupa juga dikemukakan oleh Ryff (1995), bahwa dukungan sosial dapat menjadi salah satu faktor yang
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mempengaruhi psychological well being seseorang. Individu yang memperoleh dukungan sosial tinggi dari
lingkungan sekitar cenderung tidak akan mengalami konflik batin dalam menghadapi permasalahan. 1zzati et
al (2021) mengatakan dukungan sosial dapat memberikan kekuatan positif terhadap individu ketika mengalami
permasalahan.

Dukungan yang bersumber dari keluarga menjadi salah satu pengaruh penting untuk meningkatkan
psychological well being individu. Dibandingkan dengan teman, dukungan keluarga lebih mampu mengontrol
emosi negatif ibu bekerja menjadi lebih positif (Jiang, 2015). Hal ini dikarenakan keluarga merupakan
lingkungan paling dekat dengan individu sehingga dapat mempengaruhi perkembangan dan memberikan
bantuan dalam mengatasi dampak stres akibat kerja (Silva et al., 2017; Utami, 2013). Stuart (2013) mengatakan
dukungan keluarga dapat memberikan kepercayaan diri dan motivasi bagi seseorang ketika berada dalam suatu
permasalahan. Ketika ibu work from home memperoleh dukungan keluarga yang diinginkan, maka ibu work
from home akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi sehingga hal tersebut dapat mendorong psychological
well being yang tinggi. Dengan demikian kehadiran keluarga sangat dibutuhkan oleh ibu bekerja khususnya
yang sedang menjalankan work from home ditengah pandemi Covid-19 di Denpasar.

Korelasi Antarvariabel. Selain itu, Adyani et al (2018) mengatakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi psychological well being adalah faktor eksternal, yaitu dukungan keluarga. Berdasarkan Tabel
2, ibu work from home di Denpasar memperoleh dukungan keluarga yang tinggi. Hal ini menunjukkan
perolehan dukungan keluarga yang tinggi dapat berkontribusi dalam meningkatkan psychological well being
yang tinggi. Hasil dalam penelitian ini juga menunjukkan terdapat korelasi yang positif antara dukungan
keluarga dan psychological well being ibu work from home di Denpasar. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Korelasi Dukungan Keluarga dan Psychological

Well Being
Variabel PsycFi;oIoglcal Well IE&emg
Dukungan Keluarga .656 <.001

Berdasarkan Tabel 3, signifikansi p < .001 dan nilai korelasi r = .656 menunjukkan adanya korelasi
positif dan signifikan antara dukungan keluarga dan psychological well being pada ibu work from home di
Denpasar. Hal ini sejalan dengan teori Arfianto et al (2020) yang mengatakan perolehan dukungan sosial
keluarga memiliki korelasi yang positif dengan psychological well being ibu bekerja. Hal serupa juga
dikemukakan oleh Adyani et al (2018) bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara dukungan sosial
keluarga dan psychological well being. Semakin tinggi dukungan keluarga, maka psychological well being
yang dimiliki akan semakin tinggi.

Korelasi Aspek. Tardy (1985) mengatakan terdapat empat bentuk dukungan yang dapat diberikan
oleh keluarga yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan informasional, dan dukungan
instrumental. Berdasarkan hasil korelasi pada setiap aspek, diperoleh masing-masing aspek dukungan keluarga
memiliki korelasi yang positif dan signifikan dengan psychological well being ibu work from home di
Denpasar. Hal ini menggambarkan setiap aspek dukungan keluarga memberikan sumbangan yang signifikan
terhadap psychological well being ibu work from home saat pandemi Covid-19 di Denpasar. Hal ini didukung
oleh Nugroho (2020) yang mengatakan setiap bentuk dukungan sosial memiliki peran penting yang saling
berhubungan dalam peningkatan psychological well being seseorang. Hasil uji korelasi pada setiap aspek dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Korelasi Aspek Dukungan Keluarga dan
Psychological Well Being

Psychological Well-

Aspek Dukungan Keluarga Being

r p
Dukungan Emosional 676 <.001
Dukungan Penghargaan .665 <.001
Dukungan Informasional 550 <.001

Dukungan Instrumental 526 <.001
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Berdasarkan hasil Tabel 4, dukungan emosional (emotional support) memperoleh nilai paling tinggi
yaitu r = .676 dan signifikansi p < .001. Hal ini menunjukkan dukungan emosional memiliki tingkat hubungan
paling kuat dan positif dengan psychological well being ibu work from home di Denpasar. Kuatnya korelasi
dukungan emosional dengan psychological well being dikarenakan dukungan emosional mampu secara
langsung memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan terhadap ibu bekerja (Jiang, 2015). Penelitian lainnya
juga mengatakan dukungan emosional merupakan dukungan yang paling dibutuhkan individu karena sangat
berkaitan erat dengan kebutuhan psikis seseorang (Putri, 2016). Kebutuhan akan kasih sayang, empati, serta
afeksi, hanya bisa didapat dari dukungan emosional sehingga pemberian dukungan emosional mampu
meningkatkan kepercayaan diri seseorang dalam menyelesaikan masalah (Hasiolan & Sutejo, 2015; Gasser et
al., 2018).

Pada dukungan penghargaan (appraisal support), memperoleh nilai r =.665 dan memiliki signifikansi
p <.001. Hal ini menunjukkan dukungan penghargaan memiliki korelasi yang positif dan signifikan dengan
psychological well being ibu work from home di Denpasar. Pemberian penghargaan atau apresiasi dari anggota
keluarga mampu membangkitkan semangat bagi ibu work from home di Denpasar dalam melakukan atau
menghadapi suatu permasalahan. Pratiwi dan Laksmiwati (2013) mengatakan bahwa seseorang yang tidak
pernah memperoleh apresiasi dari anggota keluarga dapat mengalami dampak stres dalam hidupnya. Dampak
stres yang dialami ibu work from home tersebut dapat menurunkan psychological well being (Nezlek et al.,
2018). Hal ini menunjukkan bahwa bentuk dukungan penghargaan memiliki peran penting bagi kehidupan
yang dapat meningkatkan atau menurunkan psychological well being ibu work from home di Denpasar.

Dukungan informasional (informational support) yang merupakan bentuk dukungan secara psikis
memiliki nilai r = .550 dan signifikansi p < .001. Hal ini berarti adanya korelasi positif dan signifikan antara
dukungan informasional dengan psychological well being ibu work from home di Denpasar. Dukungan
informasional merupakan bentuk dukungan dengan pemberian saran atau evaluasi terhadap seseorang yang
bertujuan untuk meningkatkan atau mengembangkan kemampuan individu (Pratiwi & Laksmiwati, 2013).
Dalam kehidupan sehari-hari, ibu work from home di Denpasar membutuhkan adanya evaluasi dalam
melakukan tiga peran yang dimilikinya. Evaluasi yang diterima berguna untuk memperbaiki hal-hal yang perlu
dikembangkan atau diperbaiki dalam melakukan aktivitas berikutnya (Pepe et al., 2017). Adanya dukungan
informasional dapat membantu dalam perkembangan diri ibu work from home di Denpasar dengan optimal.

Pada dukungan instrumental (instrumental support), diperoleh nilai r = .526 dan nilai signifikansi p <
.001. Hal ini menunjukkan dukungan instrumental memiliki tingkat korelasi paling rendah dengan
psychological well being ibu work from home di Denpasar dibandingkan dukungan lainnya. Tardy (1985)
mengatakan dukungan instrumental melibatkan bantuan langsung, seperti pinjaman uang, barang, dan jasa atau
lainnya. Ibu Bali dikarakteristikkan sebagai sosok yang memahami dan menerima secara sadar peran, tugas,
dan tanggung jawab yang harus dilakukan sebagai suatu kewajiban (Widayani & Hartati, 2014). Kesadaran ini
membuat ibu work from home di Denpasar tidak terlalu membutuhkan bantuan langsung dari anggota keluarga
baik dalam bentuk finansial, materi, ataupun jasa untuk menjalankan perannya. Namun, hal ini bukan berarti
dukungan instrumental menjadi tidak penting bagi ibu work from home melainkan hanya menjadi prioritas
terakhir yang dibutuhkan oleh ibu work from home di Denpasar. Dengan demikian, dukungan instrumental
memiliki korelasi yang paling rendah dengan psychological well being ibu work from home di Denpasar jika
dibandingkan dengan dukungan lainnya.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan psychological well being pada ibu work from home saat pandemi Covid-19. Semakin tinggi
dukungan keluarga, maka psychological well being ibu work from home semakin meningkat. Hal ini
menggambarkan dukungan keluarga dapat berkontribusi dalam mempertahankan psychological well being ibu
work from home di Denpasar meskipun berada pada situasi pandemi Covid-19. Setiap dimensi dukungan
keluarga mempunyai korelasi yang positif dan signifikan dengan psychological well being ibu work from home.
Hal ini menggambarkan masing-masing aspek pada dukungan keluarga memiliki peran penting dan saling
berkesinambungan dalam peningkatan psychological well being ibu work from home.
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Bentuk-bentuk dukungan yang diberikan baik secara fisik maupun psikis berhasil memberikan
sumbangsih terhadap psychological well being ibu work from home selama melakukan multi peran di masa
pandemi Covid-19 ini. Meskipun demikian, proses penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Pada alat
ukur psychological well being terdapat beberapa item yang memiliki skor CITC yang rendah, sehingga item
tersebut tidak dapat mengukur indikator dengan valid. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengeliminasi skor item yang rendah agar dapat mengukur atribut ukur dengan valid. Selain itu, untuk
penelitian selanjutnya dapat mencoba menggunakan metode analisis data yang lebih kompleks seperti metode
regresi, agar hasil penelitian dapat semakin lengkap dan lebih beragam.
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